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Abstrak  

Laba Bersih pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 

mengakibatkan oleh kenaikan bahan bahu. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Beban Operasional Pendapatan Operasional  terhadao Laba Bersih 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif, untuk teknik analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis asosiatif, analisis 

regresi linear, uji hipotesis, dan analisis koefisien determinasi (R2). Berdasarkan hasil uji t memperoleh 

hasil thitung < ttabel (-25,166 < 2,776) disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap 

Laba Bersih. Berdasarkan hasil uji F memperoleh hasil Fhitung > Ftabel (4708,482> 6,94), maka H30 

ditolak dan H3a diterima artinya secara simultan terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional terhadap Laba Bersih pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

Kata kunci : Loan to Deposit Ratio, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Laba Bersih 

 

1. Pendahuluan 

Perbankan memiliki peran yang sangat strategis dalam menunjang berjalannya roda 

perekonomian dan pembangunan nasional mengingat fungsinya sebagai intermediasi, 

penyelenggara transaksi pembayaran, serta alat transmisi kebijakan moneter. Dalam proses 

intermidiasi, dana yang dikerahkan atau dimobilisasi oleh suatu bank selanjutnya akan 

disalurkan dan di investasikan ke sektor-sektor ekonomi yang produktif. Perkembangan di 

dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh 

terhadap performa suatu bank.  

Bank merupakan salah satu tulang punggung perekonomian di Indonesia dalam rangka 

untuk membangun sistem perekonomian, dengan peranan yang penting, perbankan diharapkan 

dengan landasan yang kuat dapat berfungsi secara sehat, efektif, dan mampu menghadapi 

persaingan usaha yang semakin ketat, perbankan diharapkan dapat melindungi dengan baik 

dana yang dititipkan nasabah serta mampu menyalurkan kembali kemasyarakat dengan baik 

demi pembangunan nasional merata. 

Semakin kompleksitasnya usaha dan resiko, bank perlu mengidentifikasi masalah yang 

mungkin timbul dari operasional bank, bagi perbankan yang hasil akhir penilaian kondisi bank 

dapat digunakan sebagai salah satu saran dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan 

datang. Sedangkan bagi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral, sebagai sarana penetapan dan 

implementasi strategi pengawasan. Maka, tingkat kesehatan bank sangat penting untuk 

diperhatikan.  

Untuk mengukur kinerja bank, indikator yang biasa digunakan adalah pendekatan bank 

secara ekonomi. Perbankan dituntut untuk mampu bersaing demi mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaannya sehingga memperoleh keuntungan. Keuntungan tersebut 

dapat digunakan untuk membayar segala jenis biaya operasional. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga yang diterima oleh bank 

yang bersangkutan. Besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR) akan berpengaruh terhadap laba 
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melalui penciptaan kredit. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) akan meningkatkan 

laba bank dan kinerja bank pun akan semakin membaik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian lebih dalam lagi 

mengenai Loan to Deposit Ratio, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Laba Bersih. 

Oleh karena itu peneliti mengangkat permasalahan ini sebagai penelitian dengan judul 

“Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) Dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

 

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

kuantitatif. Metode asosiatif digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Loan to deposit ratio dan Beban operasional pendapatan operasionl terhadap laba 

bersih. Dalam penelitian ini peneliti mengambil populasi dari seluruh laporan data keuangan 

dalam laporan tahunan Bank BRI tahun 2018-2023 berupa laporan laba rugi, adapun sampel 

yang digunakan oleh peneliti adalah berupa laporan tahunan PT. Bank Rakyat Indonesia, yang 

terdiri dari Loan to Deposit Ratio (LDR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

dan Laba Bersih dengan jumlah sampel dalam kurun waktu 6 tahun periode dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2023. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi 

klasik dan analisis asosiatif yang selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

t dan uji f. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Loan 

to deposit Ratio (LDR), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah laba bersih. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Hasil 

Hasil Penelitian 
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Berdasarkan tabel 1, uji normalitas S-W / Shapiro-Wilk Loan to Deposit Ratio (LDR) 

diketahui  nilai sig 0,460 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data Loan to Deposit Ratio 

(LDR) berdistribusi normal. Hasil uji normalitas S-W / Shapiro-Wilk untuk Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) diketahui nilai sig 0,585>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berdistribusi normal. Dan hasil uji 

normalitas S-W / Shapiro-Wilk untuk laba bersih diketahui nilai sig 0,123>0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data laba bersih berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji heterokedastisitas Loan to Deposit Ratio (LDR) diketahui 

bahwa nilai sig 0,461 > 0,05 maka dapat disimpulkan pada Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas.  

Hasil uji heterokedastisitas Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

diketahui nilai sig 0,221 > 0,05 maka disimpulkan pada Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak terjadi gejala heterokedastisitas.  

 

Analisis Asosiatif 

Analisis Korelasi Tunggal 

Analisis Korelasi Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1) Terhadap Laba Bersih (Y) 

 Dengan terpenuhi uji asumsi klasik maka analisis korelasi Tunggal dapat menggunakan 

korelasi person product moment correlation. Analisis ini dimaksudkan untuk membuktikan 

hipotesis dan mencari hubungan dua variabel yaitu variabel bebas Loan to Deposit Ratio (LDR) 

(X1) dan variabel terikat Laba Bersih. Berikut ini hasil dari menggunakan SPSS yang disajikan 

pada table berikut ini : 
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Berdasarkan hasil perhitungan table diatas hubungan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Laba Bersih dapat dilihat dari nilai korelasi yang didapat yaitu sebesar 0,104 artinya 

interpretasi korelasi nilai berada pada rentan 0,00 – 0,199 yang berarti bahwa tingkat hubungan 

yang sangat rendah. 

Analisis Korelasi Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X2) Terhadap 

Laba Bersih (Y) 

 
 Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas hubungan antara Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Laba Bersih dapat dilihat dari nilai korelasi yang 

didapat yaitu sebesar 0,863 artinya interpretasi korelasi nilai berada pada rentan 0,80 – 1,000 

yang berarti bahwa tingkat hubungan yang sangat kuat. 
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Analisis Korelasi Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai antara variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

(X1) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X2) terhadap Laba bersih (Y). 

sehingga hasil dari korelasi berganda dapat menunjukan arah kuatnya hubungan antar dua 

variabel bebas atau lebih secara simultan (Bersama-sama). Berdasarkan perhitungan korelasi 

Tunggal atau sederhana, maka dapat diketahui nilai korelasi berganda sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh hasil korelasi antara Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan (Bersama-

sama) terhadap Laba bersih sebesar 0,945 termasuk kategori sangat kuat yang berarti bahwa 

memiliki hubungan positif. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Berdasarkan data tabel diatas maka diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y= 130 (ɑ) + 0,194 β(X)  

Y= 130 + 0,194X 

Hasil dari data tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

Jika X=0, maka Y=130. Artinya laba bersih mengalami kenaikan 

Jika X=1, maka Y=130+0,194 = 130,194. Artinya laba bersih mengalami kenaikan 

 
Berdasarkan data tabel diatas maka diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y= 295 (ɑ) + 1000 β(X)  

Y= 295 + 1000X 

Hasil dari data tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

Jika X=0, maka Y=295. Artinya laba bersih mengalami kenaikan 

Jika X=1, maka Y=295+1000 = 130,1000. Artinya laba bersih mengalami kenaikan 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan data tabel diatas maka diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y= ɑ + β1X1 + β2X2  

Y= 430 (ɑ) + 0,031 X1 +0,289 X2 

Dengan persamaan regresi linear berganda tersebut, maka dapat diartikan sebagai berikut : 

Jika X1=0,  X2=0 maka Y=430. Artinya laba bersih mengalami kenaikan 

Jika X1=1,  X2=0 maka Y=430+0,031 + 430,031. Artinya laba bersih mengalami kenaikan 

Jika X1=0, X2=1, maka Y=430+0,289=430,289. Artinya laba bersih mengalami kenaikan 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing masing variabel bebas yaitu Loan to 

Deposit Ratio (LDR) (X1) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X2) 

secara persial terhadap variabel terikat yaitu Laba Bersih. Hasil dari perhitungan uji t dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 
1. Uji t pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Laba Bersih dapat diketahui nilai 

hipotesisnya sebagai berikut :  

H1a; r ≠ 0 ; terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Laba Bersih 

H10; r ≠ 0 ; tidak terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui thitung = 76,915. Digunakan uji dua pihak, 

dengan taraf signifikansi 5% dan derajak kebebasan (dk) 6-2 = 4 didapatkan nilai tabel 

sebesar 2,776. Karena thitung > ttabel (76,915 > 2,776) maka H10 ditolak dan H1a 

diterima artinya Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Laba Bersih pada 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

2. Uji t pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Laba 

Bersih apat diketahui nilai hipotesisnya sebagai berikut :  

H2a; r ≠ 0 ; terdapat pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Laba Bersih 

H20; r ≠ 0 ; tidak terdapat pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui thitung = -25,166. Digunakan uji dua pihak, 

dengan taraf signifikansi 5% dan derajak kebebasan (dk) 6-2 = 4 didapatkan nilai tabel 

sebesar 2,776. Karena thitung > ttabel (-25,166 < 2,776) maka H10 diterima dan H1a  
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ditolak artinya Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

negative terhadap Laba Bersih pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk.  

 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS yang dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui Fhitung sebesar 4708,482. Digunakan uji dua 

pihak, dengan taragsignifikansi 5% dan derajat kebebasan pembilang k=2 dan derajat 

kebebasan penyebut 6-2 = 4 didapatkan nilai Ftabel sebesar 6,94. Karena Fhitung > Ftabel 

(4708,482 > 6,94), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Serta dapat dilihat dari nilai signifikansi 

sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05) maka H30 ditolak dan H3a diterima yang 

berarti Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

secara simultan berpengaruh terhadap Laba Bersih pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka koefisien determinasi sebesar 0,733 atau 73,3% 

kontribusi yang diberikan Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1) terhadap Laba Bersih (Y) pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka koefisien determinasi sebesar 0,256 atau 

25,6% kontribusi yang diberikan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X2) 

terhadap Laba Bersih (Y) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka koefisien determinasi sebesar 0,893 atau 

89,3% kontribusi yang diberikan Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1) dan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) (X2) terhadap Laba Bersih (Y) pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. 

 

4. Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini yang dilakukan peneliti mengenai pengaruh Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Laba 

Bersih pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Maka peneliti dapat mengambil Kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji t Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Laba Bersih, 

diketahui thitung =  76,915. Digunakan uji dua pihak, dengan taraf signifikansi 5% dan 

derajak kebebasan (dk)  6-2 = 4 didapatkan nilai tabel sebesar 2,776. Karena thitung > ttabel 

(76,915 > 2,776) maka H10 ditolak dan H1a diterima artinya Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap Laba Bersih pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Koefisien 
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determinasi sebesar 0,733 atau 73,3% kontribusi yang diberikan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) (X1) terhadap Laba Bersih (Y) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan uji t Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Laba Bersih, 

diketahui thitung =-25,166. Digunakan uji dua pihak, dengan taraf signifikansi 5% dan 

derajak kebebasan (dk)  6-2 = 4 didapatkan nilai tabel sebesar 2,776. Karena thitung > ttabel 

(-25,166 < 2,776) maka H10 diterima dan H1a ditolak artinya Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Laba Bersih pada PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. Koefisien determinasi sebesar 0,256 atau 25,6% kontribusi yang 

diberikan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X2) terhadap Laba Bersih 

(Y) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui Fhitung sebesar 4708,482. Digunakan uji 

dua pihak, dengan taragsignifikansi 5% dan derajat kebebasan pembilang k=2 dan derajat 

kebebasan penyebut 6-2 = 4 didapatkan nilai Ftabel sebesar 6,94. Karena Fhitung > Ftabel 

(4708,482 > 6,94), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Serta dapat dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05) maka H30 ditolak dan H3a 

diterima yang berarti Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh terhadap Laba Bersih pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. Koefisien determinasi sebesar 0,893 atau 89,3% kontribusi yang 

diberikan Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1) dan Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) (X2) terhadap Laba Bersih (Y) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
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